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Ath thaariq Syahruramadhan R. (2025). “Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Student Teams Achievement Division (STAD)  terhadap Pemahaman Konsep IPS Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG”
Rendahnya pemahaman konsep ips peserta didik menjadi masalah krusial dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, perlu adanya upaya agar pembelajaran IPS dapat menstimulus peserta didik untuk memahami konsep, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dan Student Teams Achievement Division (STAD). Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? Sementara itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan populasi terbatas yaitu peserta didik kelas V SDN 3 Bayongbong. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga terdapat dua kelas yang dijadikan sebagai sampel, yaitu kelas VA yang berjumlah 15 orang dan VB yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes (pilihan ganda dan uraian), serta lembar observasi. Berdasarkan hasil analisis secara statistik, diperoleh hasil jigsaw thitung sebesar 2,97 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% (=0,05) sebesar 2,23 dan STAD thitung sebesar 2,73 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% (=0,05) sebesar 2,23  . Dari hasil tersebut, maka dapat dinotasikan thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V SDN 3 Bayongbong

Kata Kunci: pemahaman konsep ips, model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD
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Ath thaariq Syahruramadhan R. (2025)"Comparison of the Use of Jigsaw and Student Teams Achievement Division (STAD) Cooperative Learning Models on the Understanding of Social Studies Concepts Among Fifth-Grade Students at SDN 3 Bayongbong"
The low understanding of social studies (IPS) concepts among students has become a crucial issue in social studies learning. Therefore, efforts are needed to stimulate students' understanding of concepts in social studies, one of which is by using the cooperative learning models Jigsaw and Student Teams Achievement Division (STAD).The research questions of this study are as follows:Does the use of the Jigsaw cooperative learning model affect students' understanding of social studies concepts?Does the use of the STAD cooperative learning model affect students' understanding of social studies concepts?Do the Jigsaw and STAD cooperative learning models affect students' understanding of social studies concepts?Meanwhile, the purpose of this study is to determine the influence of the Jigsaw and STAD cooperative learning models on the understanding of social studies concepts among fifth-grade students.The research method used is a quasi-experimental approach with a limited population, namely fifth-grade students of SDN 3 Bayongbong. The sample was selected using a saturated sampling technique, resulting in two classes as the sample: Class VA with 15 students and Class VB with 20 students. The research instruments included tests (multiple-choice and essay questions) and observation sheets.Based on the statistical analysis, the Jigsaw model yielded a t-value (t_hitung) of 2.97 and a t-table (t_tabel) value at a 5% significance level (α=0.05) of 2.23, while the STAD model yielded a t-value (t_hitung) of 2.73 with the same t-table (t_tabel) value of 2.23. These results indicate that t_hitung > t_tabel, leading to the conclusion that both the Jigsaw and STAD cooperative learning models significantly influence the understanding of social studies concepts among fifth-grade students at SDN 3 Bayongbong.
Keywords: Social studies concept
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A. [bookmark: _Toc201492641]Latar Belakang Masalah 
Menurut Sanjaya (dalam Purwaningsih dkk., 2022) pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia di mana setiap orang yang telah lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya. Pendidikan sebagai usaha sadar untuk memanusiakan manusia, dalam proses pendidikan bukanlah menjadi tugas utama bagi sekolah saja, tetapi semua unsur harus memiliki peran yang sama dalam memajukan pendidikan. Pendidikan makin banyak memerlukan berbagai keahlian profesional dalam manajemennya serta memerlukan berbagai keahlian yang bersifat interdisipliner dalam memecahkan masalahnya. Pendidikan pada UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha yang terbentuk melalui pembelajaran dalam mengembangkan intelektual pembinaan kepribadian anak (Rizal, 2018). 
Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), pendidikan formal dapat diaktualisasikan dalam beberapa muatan pelajaran, salah satunya muatan IPS. Menurut Djahiri (dalam Susanto, 2012) IPS adalah harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai. Lebih lanjut, Susanto (2016) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial di atas. 
Pembelajaran IPS di SD mengajarkan pemahaman konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik. Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat 12 serta terampil dalam memecahkan masalah sosial yang terjadi di masyarakat (Trianto, 2010, hlm. 176). Hal ini selaras dengan tujuan IPS menurut Supardi (2011) yaitu menjadikan peserta didik sebagai warga negara yang baik, mengembangkan Pemahaman Konsep IPS dan inkuiri, melatih belajar mandiri, mengembangkan kecerdasan dan keterampilan sosial, menghayati nilai moral, serta mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
Seyogianya, pembelajaran IPS dapat mengakomodasi peserta didik untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep. Namun kenyataanya, pemahaman konsep IPS peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Widiawati (2015), bahwa dari ketiga sekolah menunjukkan rata-rata 45,95% peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM pada pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil wawancara, kendala-kendala yang dihadapi dalam memahami konsep IPS adalah minat peserta didik yang masih rendah, fasilitas yang kurang memadai, metode pembelajaran yang kurang menarik. Hal ini selaras dengan penelitian Permana (2020), bahwa model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih konvensional, dan bertumpu pada metode ceramah. 
Sementara itu, berdasarkan hasil observasi pra-penelitian di SDN 3 BAYONGBONG pada semester ganjil tahun ajaran 2023-2024, peneliti menemukan fakta bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas V pada Pembelajaran IPS masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dari 35 jumlah peserta didik terdapat 19 peserta didik yang memperoleh nilai di bawah standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65 untuk mata pelajaran IPS. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata 44,79 dengan persentase ketidaktuntasan peserta didik yaitu 87,5% dan persentase ketuntasan 12,5% pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Rendahnya pemahaman konsep tersebut disebabkan karena: 1) kurangnya minat belajar peserta didik terhadap pelajaran IPS dengan alasan cakupan materinya terlalu luas sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Akibatnya kegiatan belajar-mengajar terkesan kurang menarik dan membosankan; 2) keinginan peserta didik dalam bertanya dan mengemukakan pendapatnya masih kurang, peserta didik yang berkemampuan rendah terkadang lebih cenderung bermain sehingga hanya peserta didik yang berkemampuan tinggilah yang mendominasi dalam kelompok. 3) model pembelajaran yang diterapkan guru kurang melibatkan peserta didik secara keseluruhan; 4) banyaknya peserta didik yang aktif mengganggu teman di kelas tersebut terkadang membuat guru kewalahan dalam mengatasi kelas sehingga proses pembelajaran yang berlangsung tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Menyikapi permasalahan tersebut, salah satu alternatif solusinya ialah menggunakan pembelajaran pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) seperti cooperative learning. Cooperative learning adalah model pembelajaran dimana guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Slavin (dalam Agasta, 2008, hlm. 15) menyatakan bahwa “alasan pembelajaran kooperatif menjadi jalur utama dalam pendidikan salah satunya karena penggunaan pembelajaran kooperatif yang mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan mampu mengembangkan hubungan antar kelompok.” 
Terdapat banyak tipe dalam pembelajaran kooperatif, dua diantaranya ialah Jigsaw dan STAD. Sudrajat (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Zaini (2008) menjelaskan bahwa model pembelajaran Jigsaw merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain. Sudrajat (2008) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Melalui interaksi belajar yang efektif peserta didik lebih termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan strategi berpikir tingkat tinggi, serta mampu membangun hubungan interpersonal. Model pembelajaran kooperatif Jigsaw memungkinkan semua peserta didik dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama atau sejajar.
Sementara itu, pada Student Teams-Achievement Divisions (STAD), para peserta didik dikelompokkan dalam tim belajar yang beranggotakan empat orang yang merupakan gabungan dari berbagai level kinerja, jenis kelamin dan etnik. Menurut Slavin (dalam Esminarto, 2016), pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran tipe kooperatif, guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang yang terdiri dari laki-laki maupun perempuan, yang memiliki kemampuan berbeda-beda. Hal ini selaras dengan pendapat Trianto (dalam Rakhmawan, 2014) pembelajaran STAD ialah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil dengan jumlah anggota setiap kelompok 4-5 peserta didik yang terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat serta berlainan jenis. 
Baik Jigsaw maupun STAD, keduanya dapat mengakomodasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep IPS. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikhanuddin (2010), yang menunjukkan bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih unggul dibandingkan dengan yang memiliki model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menghasilkan hasil belajar yang unggul dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, menunjukkan bahwa kedua model tersebut, Jigsaw dan STAD, menghasilkan hasil belajar yang berbeda.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan Penelitian dengan judul “Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Student Teams Achievement Division (STAD)  terhadap Pemahaman Konsep IPS Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG”.
B. [bookmark: _Toc201492642]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan penelitian dapat diidentifikasi seperti di bawah ini.
Rendahnya pemahaman konsep ips peserta didik menjadi masalah krusial dalam pembelajaran IPS. Pasalnya, pembelajaran IPS khususnya di kelas V SDN 3 BAYONGBONG  masih berorientasi pada pemahaman konsep. Hal ini bertolak belakang dengan tujuan IPS yang sebenarnya. Sementara itu, guru cenderung menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Model pembelajaran konvensional didominasi oleh peran guru. Model pembelajaran ini dinilai kurang efektif dalam menstimulus peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang diharapkan, termasuk pemahaman konsep.
Menindaklanjuti hal tersebut, perlu adanya solusi agar peserta didik kelas V SDN 3 BAYONGBONG dapat mengasah pemahaman konsep. Salah satu solusinya ialah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD.

C. [bookmark: _Toc201492643]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini ialah
1. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
3. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 

D. [bookmark: _Toc201492644]Batasan masalah 
Bertolak pada identifikasi dan rumusan masalah yang diusung, ruang lingkup masalah harus dibatasi agar suatu penelitian tidak meluas, sehingga peneliti terhindar dari penyimpangan permasalahan. Permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:
1. model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW DAN STAD sebagai variabel bebasnya, dan     pemahaman konsep IPS sebagai variabel terikatnya;

2. penelitian dilakukan di kelas V SDN 3 BAYONGBONG tahun pelajaran 2023/2024

E. [bookmark: _Toc201492645]Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitiannya terbagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan khusus.
1. [bookmark: _Toc190801460][bookmark: _Toc190928112][bookmark: _Toc190928311][bookmark: _Toc201492646]Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V SDN 3 BAYONGBONG.
2. [bookmark: _Toc190801461][bookmark: _Toc190928113][bookmark: _Toc190928312][bookmark: _Toc201492647]Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD di kelas V SDN 3 BAYONGBONG terhadap pemahaman konsep IPS
b. untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD pada mata pelajaran IPS;
untuk mengetahui perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap Pemahaman Konsep IPS peserta didik kelas V SDN 3 BAYONGBONG pada mata pelajaran IPS Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitiannya terbagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan khusus.


F. [bookmark: _Toc201492648]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis 
a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD menambah pengetahuan dan wawasan tentang cara pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD
b. Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik memiliki pemahaman konsep IPS yang baik
c. Hasil penelitian ini diharapkan bagi sekolah dapat menambah refrensi tentang teori pembelajaran di SD dalam upaya peningkatan pemahaman konsep IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik khususnya kelas V, melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Jika ada peserta didik yang tidak aktif dalam suatu kelompok akan memperbandingan penggunaani nilai dari kerja kelompok. 
b. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu solusi alternatif yang menarik untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. manfaat model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) adalah memotivasi peserta didik untuk mendorong dan saling membantu di antara peserta didik dalam menguasai keterampilan atau pengetahuan yang di sajikan oleh guru.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif dalam rangka perbaikan proses dan pemahaman konsep sehingga dengan meningkatnya aktifitas belajar dapat meningkatkan mutu sekolah. 
d. Bagi peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model Student Teams Achievement Division (STAD) ini dengan menerapkan pada materi lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan.


G. [bookmark: _Toc201492649]Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99), adalah jawaban sementara, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sememtara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksud dengan hipotesis dalam penelitian ini adalah dugaan sementara atau pernyataan sementara yang harus diuji kebenarannya. Hipotesis penelitian ini yaitu “Terdapat perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V SDN 3 BAYONGBONG”.
3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS 
4. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS
5. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS 
[bookmark: _Toc201492650]
BAB II
[bookmark: _Toc201492651]KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Toc201492652]Kajian Teori
Definisi Model Pembelajaran Koperatif 
Sanjaya (dalam Susanto, 2014, hlm. 203) menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran menggunakan sistem pengelompokan yang terdiri dari empat hingga enam orang dengan latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda”. Sementara itu, Suprijono (2014) mendefinisikan model pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran yang memiliki konsep luas, meliputi semua jenis kerja kelompok. Sedangkan Hosnan (2014, hlm. 234) menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok”.
Selaras dengan pendapat-pendapat tersebut, Solihatin (dalam Amaludin, 2010, hlm. 95), menyatakan bahwa:
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat diperbandingan penggunaani oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri.

Di sisi lain, Lie (dalam Suparmi, 2012, hlm. 113) menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah model pembelajaran gotong royong. “Model pembelajaran gotong royong yaitu sistem pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lain dalam tugas yang terstruktur”. Sementara itu, Suparmi (2012, hlm. 114) berasumsi bahwa “model pembelajaran kooperatif mengajarkan tentang bekerja sama dengan kelompok, hingga bertanggung jawab dalam kesetaraan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari berbagai unsur peserta didik yang heterogen untuk bekerja sama secara terarah dalam sebuah tim.

Menurut Joyce dan Well dalam Rusman (2015: 133) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah strategi atau pola yang dapat diterapkan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), membuat materi pembelajaran, dan mengarahkan pembelajaran di kelas atau di tempat lain. Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang dapat memperbandingan penggunaani hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran merupakan pola atau gambaran umum dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Sani (2013: 89) bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses pembelajaran untuk tujuan belajar. Pendapat serupa dikemukakan Sumantri (2015: 39) bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan menggambarkan prosedur yang sistematik untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Pendapat tersebut didukung oleh Suprijono (2011: 46) yang menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola yang dipakai sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran adalah strategi atau pola yang dapat diterapkan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), membuat materi pembelajaran, dan mengarahkan pembelajaran di kelas atau di tempat lain dan kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan menggambarkan prosedur yang sistematik untuk mencapai tujuan belajar
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a. Pengertian Model Pembelajaran 
Arends (Trianto,2010:51) menyatakan bahwa: “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.” Joyce & Weil (Sumantri,dkk,1999: 42) menyatakan bahwa: “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar.
Trianto (2010: 53) menyatakan bahwa: “fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk memilih model ini sangat diperbandingan penggunaani oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga diperbandingan penggunaani oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik.
 Di samping itu pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan peserta didik dengan bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini, diantaranya pembukaan dan penutupan pembelajaran yang berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beraneka ragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah.
b. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil peserta didik yang saling bekerjasama dalam 16 memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Rusman (2013: 202), mengemukakan bahwa: “Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok peserta didik dalam bentuk kelompok kecil. 
Seperti yang diungkapkan oleh Lie (Rusman 2013: 218) bahwa: Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan peserta didik bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang diperolehnya sehingga dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.
Selain itu, anggota kelompok memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajarinya. Pada model pembelajaran ini guru memberikan satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi peserta didik ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat atau lima orang peserta didik sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.
Peserta didik dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli. Peserta didik pada kelompok ahli bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam;
 (a) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik dalam bagiannya; dan (b) merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya semula. 
Setelah itu peserta didik tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sebagai “ahli” dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa sehingga seluruh peserta didik bertanggung jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Dengan demikian, setiap peserta didik dalam kelompok harus menguasai topik secara keseluruhan.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Stephen, Sikes and Snapp (Rusman 2013 : 220) adalah sebagai berikut: 1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam 1 sampai 5 anggota tim, 2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, 3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan, 4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka, 5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap anggota kembali kekelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh, 6) Tiap tim ahli mempersentasikan hasil diskusi, 7) Guru memberi evaluasi, 8) Penutup.

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
1) Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw:
a) Kondisi kelas yang cenderung ramai karena perpindahan peserta didik dari kelompok asal ke kelompok ahli dan sebaliknya.
b) Bagi guru metode ini memerlukan kemampuan lebih karena setiap kelompok membutuhkan penanganan yang berbeda.
c) Membutuhkan waktu yang cukup lama dan persiapan yang cukup matang.
d) Sulit digunakan pada kelas dengan jumlah peserta didik lebih dari 40 orang. 
2) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw : 
a) Mendorong peserta didik untuk lebih aktif di kelas, kreatif dalam berpikir serta bertanggungjawab terhadap proses belajar yang dilakukannya. 
b) Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan dinamis.
c) Memberi kesempatan setiap peserta didik untuk menerapkan dan mengembangkan ide yang dimiliki untuk menjelaskan materi yang dipelajari kepada peserta didik lain dalam kelompok belajar yang telah dibentuk oleh guru. 
d) Diskusi tidak didominasi oleh peserta didik tertentu saja, tetapi semua peserta didik dituntut untuk menjadi aktif dalam diskusi tersebut.
Melihat beberapa pendapat di atas dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat disimpulkan kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu peserta didik lebih aktif dan 20 bertanggungjawab atas tugas yang diperolehnya. Selain itu, peserta didik lebih antusias karena mereka dapat mengembangkan kemampuan berbicara mereka ketika saling berbagi di kelompok asalnya. Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu membutuhkan banyak waktu dan persiapan yang matang serta biaya yang cukup besar untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran.
e. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Dalam hal ini Asnaeni (Rismayanti, 2013 : 12), menyatakan bahwa: Model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw berorientasi pada peserta didik yang bertujuan mempersiapkan peserta didik sebagai ahli informasi yang mampu mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada teman pada anggota kelompok lainnya. Disamping itu model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw ini bertujuan memupuk jiwa dan semangat kerja sama dalam kelompok untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif, inovatif dan menyenangkan.
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki manfaat yaitu dapat meningkatkan kemampuan bekerjasama dan bersosialisasi peserta didik, melatih kepekaan diri peserta didik, simpati pada variasi perbedaan sikap dan tingkah laku selama bekerja, mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan 21 rasa percaya diri, meningkatkan motivasi dan partisipasi belajar, meningkatkan tingkah laku yang positif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga bermanfaat bagi peserta didik untuk saling lebih mengenal satu sama lain Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikenal juga dengan pembelajaran kooperatif para ahli karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada persoalan yang berbeda tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok adalah sama. 
Setiap utusan kelompok yang berbeda membahas materi yang sama kita sebut sebagai tim atau kelompok ahli yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil pembahasan itu mereka bawa ke kelompok asal dan disampaikan kepada anggota kelompoknya.
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a. Pengertian Model Pembelajaran 
Arends (Trianto,2010:51) menyatakan bahwa: “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.” Joyce & Weil (Sumantri,dkk,1999: 42) menyatakan bahwa: “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar.
Trianto (2010: 53) menyatakan bahwa: “fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk memilih model ini sangat diperbandingan penggunaani oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga diperbandingan penggunaani oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik.
Di samping itu pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap (sintaks) yang dapat dilakukan peserta didik dengan bimbingan guru. Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini, diantaranya pembukaan dan penutupan pembelajaran yang berbeda antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beraneka ragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah.
b. Pengertian Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
Menurut pendapat slavin Pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran tipe kooperatif, guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang yang terdiri dari laki-laki maupun perempuan, yang memiliki kemampuan berbeda-beda (Esminarto:2016). Pendapat dari Trianto pembelajaran STAD ialah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil dengan jumlah anggota setiap kelompok 4-5 peserta didik yang terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat serta berlainan jenis (Rakhmawan:2014).
Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran untuk tempat peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didik dengan tingkatan kemampuan peserta didik yang berbeda, untuk menguasai materi dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara kolaboratif dan membantu memahami materi, serta membantu teman untuk menguasai bahan pembelajaran.
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu dengan yang lain sebagai satu tim. Erman mengemukakan bahwa, ”Model student teams achievement division (STAD) tergolong pada model pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran yang terdiri atas kelompok kecil yang bekerja sama sebagai satu tim untuk memecahkan masalah, melengkapi tugas atau menyelesaikan tugas bersama”.
Dengan demikian, model student teams achievement division (STAD) merupakan model pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas peserta didik untuk mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan dalam pembelajaran (Maulana, panji:2017).
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) yaitu: 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain).
2) Guru menyajikan pelajaran.
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota- anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti. 
4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik.
5) Memberi evaluasi,.
6) Kesimpulan.
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
1. Kelemahan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) sebagai berikut:
1) Sejumlah peserta didik mungkin banyak yang bingung karena belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini. 
2) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai target kurikulum. 
3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
4) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif STAD.
5) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama ( Ariani, Tri: 2018).

2. Kelebihan model Student Teams Achievement Division (STAD)
Kelebihan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division):
a. Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok,
b. Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama,
c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok,
d. Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.

e. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekanrekannya di Universitas John Hopkins. Gagasan utama STAD adalah memacu peserta didik agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru (Slavin dalam Rusman, 2018, hlm. 214).
 Slavin mengungkapkan bahwa model pembelajaran STAD adalah strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suatu tim berkemampuan majemuk berlatih untuk mempelajari konsep dan keahlian secara bersama-sama (Slavin dalam Suherti dan Rohimah, 2016, hlm. 83). 
Model pembelajaran STAD adalah model yang dalam pembelajarannya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang yang mempunyai keragaman dalam kemampuan, jenis kelamin, hingga sukunya (Rusman, 2018). Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran yang terdiri dari lima komponen utama dalam pembelajaran yaitu penyajian kelas, belajar dalam kelompok, pengerjaan kuis, skor pengembangan dan penghargaan terhadap kelompok (Anas, 2014, hlm. 57). 
Menurut Trianto (2017, hlm. 68) Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model dari pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen.
 Sebelum menginjak ke sintaks atau langkah-langkah model pembelajaran STAD, yang harus diketahui pertama kali adalah konsep dasar, prinsip atau komponen utama dari modelnya terlebih dahulu. Dapat disimpulkan bahwa STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang memacu kerja sama peserta didik melalui belajar dalam kelompok yang anggotanya beragam baik dalam kemampuan akademik maupun latar belakang agar tercipta saling mendorong dan membantu satu sama lain dalam suasana sosial yang beragam untuk menguasai keterampilan yang sedang dipelajari
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan peserta didiknya untuk saling bekerja sama dalam kelompok.
Tujuan utamanya supaya masing-masing anggota lebih mudah untuk memahami materi hingga akhirnya bisa meningkatkan hasil belajar. Dalam mengaplikasikan metode STAD, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Inilah 5 prinsip pembelajaran kooperatif yang diterangkan oleh Roger dan David Johnson.
1. Positive Interdependence: merupakan prinsip ketergantungan positif yang menyebutkan bahwa keberhasilan menyelesaikan tugas tergantung pada usaha yang diberikan.
2. Individual Accountability: merupakan tanggung jawab perseorangan atau dengan kata lain masing-masing individu memiliki tanggung jawab untuk mencapai keberhasilan kelompok.
3. Face to Face Promotion Interaction: yaitu kegiatan tatap muka yang bertujuan supaya setiap peserta didik dapat melakukan interaksi hingga berdiskusi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
4. Participacion Communication: yaitu proses melatih peserta didik agar mampu berkomunikasi dan bersikap aktif selama kegiatan belajar-mengajar.
5. Evaluasi Proses Kelompok: yaitu proses evaluasi untuk mencari tahu keberhasilan dan kekurangan yang ada selama belajar dalam kelompok.

3. Pemahaman konsep 
[bookmark: _Toc201492655]Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengidentifikasi, dan mengaplikasikan suatu ide atau gagasan secara mendalam. Beberapa ahli memberikan pandangannya mengenai pemahaman konsep:
a. Bloom(1956)
Dalam taksonomi pembelajaran yang ia kembangkan, pemahaman termasuk dalam ranah kognitif. Bloom menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap makna suatu materi, menjelaskan, dan menginterpretasikan informasi dengan kata-kata sendiri.
b. Ausubel(1968)
Ausubel menekankan pentingnya meaningful learning (belajar bermakna) dalam memahami konsep. Ia menyatakan bahwa pemahaman konsep terjadi ketika individu mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan skema atau struktur pengetahuan yang sudah dimilikinya.
c. Bruner(1966)
Bruner menyatakan bahwa pemahaman konsep melibatkan kemampuan untuk mengenali pola atau hubungan yang mendasari suatu fenomena. Ia menekankan pentingnya belajar aktif melalui eksplorasi dan penemuan (discovery learning).
d. Piaget(1950)
Menurut Piaget, pemahaman konsep berkembang seiring dengan tahapan perkembangan kognitif individu. Anak-anak mulai memahami konsep secara abstrak ketika mereka mencapai tahap operasional formal, di mana mereka dapat berpikir logis tanpa harus bergantung pada objek konkret.
e. Vygotsky(1978)
Vygotsky menekankan peran interaksi sosial dalam pemahaman konsep. Ia percaya bahwa pemahaman berkembang melalui bimbingan dari orang lain yang lebih ahli, melalui apa yang disebut zone of proximal development (ZPD).
f. Gagne(1985)
Gagne berpendapat bahwa pemahaman konsep adalah bagian dari hierarki pembelajaran. Ia menjelaskan bahwa sebelum memahami konsep yang lebih kompleks, individu harus terlebih dahulu menguasai keterampilan dasar dan konsep-konsep pendukung.
B. [bookmark: _Toc201492656]Kerangka Berfikir
Di Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik kelas V dalam proses pembelajaran. Alasannya adalah materi kajian Ilmu Pengetahuan Sosial terlalu luas. Adapun beberapa faktor lain yang turut menjadi penyebabnya adalah sebagian besar peserta didik cenderung bermain dalam kelompok belajarnya sehingga yang mendominasi diskusi kelas adalah peserta didik yang tingkat kemampuannya tinggi. Selain itu, banyaknya peserta didik nakal di kelas tersebut membuat guru sering kewalahan dalam mengatasi kelas sehingga pembelajaran yang berlangsung tidak sesuai dengan kondisi belajar yang diharapkan. Olehnya itu dalam usaha peningkatan pemahaman konsep peserta didik diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu mengoptimalisasi prestasi akademik peserta didik. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran.
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Berdasarkan kerangka pikir tersebut, pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), terlebih dahulu dilakukan peneliti adalah melakukan pretest kepada subjek yang diteliti sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model. Sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Pretest posttest Hasil belajar Uji tes dari pretest dan posttest Hasil uji tes yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Hasil uji tes yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Analisis Subjek pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran IPS. 
Setelah diketahui hasil belajar IPS, selanjutnya peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kemudian dilakukan Posttest untuk mengetahui pemahaman konsep IPS sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. setelah itu dilakukan uji tes untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dari pretest dan posttest.



[bookmark: _Toc201492657]BAB III
[bookmark: _Toc201492658]METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc201492659]Metode Penelitian
Sugiyono (2012:109) mengemukakan bahwa: “Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari perbandingan penggunaan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan.” Pada dasarnya rancangan eksperimen menggambarkan prosedur yang memungkinkan peneliti menguji hipotesis penelitiannya.
 John W. Best (Zuriyah,2006:64-65) menyatakan bahwa: Pola-pola eksperimen terdiri dari tiga kategori yaitu; 1) Pra eksperimen, 2) Eksperimen semu, dan 3) eksperimen murni. Jenis penelitian ini ialah penelitian Eksperimen semu/quasi eksperimen,Sugiyono (2015 :114) eksperimen semu merupakan penelitian yang mendekati eksperimen sungguhan.Rancangan ini digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat hanya dengan cara melibatkan satu kelompok subjek, sehingga tidak ada kontrol yang ketat terhadap variabel. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui yaitu perbandingan penggunaan model kooperatif Jigsaw tehadap pemahaman konsep belajar IPS peserta didik kelas V adalah data kuantitatif. Data-data yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode statistik
B. [bookmark: _Toc201492660]Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian.
 Sugiyono (2009: 60) menyatakan bahwa: “Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu, 
a. Variabel bebas, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW DAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD)
b. Variabel terikat, yaitu pemahaman konsep IPS

b. Desain Penelitian
Berdasarkan metodenya, penelitian yang dilakukan peneliti ialah penelitian eksperimen. Borg & Gall (dalam Jaedun, 2011, hlm. 5) menyatakan bahwa “Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang paling dapat diandalkan keilmiahannya (paling valid), karena dilakukan dengan pengontrolan secara ketat terhadap variabel-variabel pengganggu di luar yang dieksperimenkan”. Sedangkan Krathwohl (dalam Prijana dan Rohman, 2016) mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode untuk menguji hipotesis, yakni menguji keterkaitan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Dari pernyataan di atas, maka dapat ditarik konklusi bahwa penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang berorientasi pada kegiatan uji coba untuk mencari perbandingan penggunaan perlakuan tertentu terhadap objek yang diteliti.
Menurut Creswell (2008, hlm. 310-311), “although all experiments have common characteristics, their use and applications vary depending on the type of design used. The most common designs you will find in educational research are:
1) Between-Group Designs;   2) Within-Group or Individual Designs”. Desain yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah tipe Between-Group Designs. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STUDENT ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) terhadap pemahaman konsep IPS. Untuk melihat perbandingan, maka diperlukan dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen (diberi perlakuan model pembelajaran JIGSAW dan STAD), dan kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan model pembelajaran JIGSAW dan STAD). Sedangkan metode yang digunakan ialah Quasi Experiments. Hal ini dikarenakan subjek yang akan diteliti merupakan peserta didik yang terdaftar di kelas, sehingga tidak memungkinkan untuk membuat kelompok baru secara acak.

Seperti yang sudah dipaparkan, pada penelitian ini peneliti membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok. Kelompok yang diberikan perlakuan model pembelajaran JIGSAW dan STAD sebagai kelas eksperimen, dan kelompok yang diberikan perlakuan model pembelajaran non- JIGSAW dan STAD sebagai kelas kontrol. Adapun desain penelitian Quasi Experiments yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2018, hlm. 79), “desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara random”.
	Tipe Between-Group Design
	Deskripsi
	Kelebihan
	Kekurangan

	Posttest-Only Control Group
	Dua kelompok: eksperimen dan kontrol. Hanya diuji setelah perlakuan.
	Desain sederhana, menghindari bias dari pretest.
	Tidak bisa mengukur perubahan individual karena tidak ada pretest.

	Pretest-Posttest Control Group
	Kedua kelompok diuji sebelum dan sesudah perlakuan.
	Bisa melihat perubahan akibat perlakuan.
	Pretest bisa memengaruhi hasil posttest (sensitisasi).

	Solomon Four-Group Design
	Gabungan posttest-only dan pretest-posttest. Empat kelompok.
	Kontrol terbaik terhadap pengaruh pretest dan perlakuan.
	Kompleks dan membutuhkan banyak partisipan.

	Randomized Two-Group Design
	Dua kelompok yang ditentukan secara acak.
	Mengurangi bias seleksi.
	Tidak cocok untuk populasi kecil.

	Matched-Pairs Design
	Partisipan dipasangkan berdasarkan karakteristik, lalu dibagi ke kelompok.
	Mengontrol variabel perancu dengan lebih baik.
	Proses pemadanan bisa sulit dan memakan waktu.

	Factorial Design (Between-Subject)
	Menguji dua atau lebih variabel independen antar kelompok.
	Mengetahui efek utama dan interaksi antar variabel.
	Desain kompleks, membutuhkan banyak partisipan.



C. [bookmark: _Toc201492662]Populasi dan Sampel Penelitian
1.  Populasi
Menurut Sundayana (2015, hlm. 15), “populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah populasi homogen, yaitu populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat yang sama, dan populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki batas kuantitatif karena karakteristik yang terbatas (Margono, 2004). Berdasarkan ketentuan tersebut, maka peserta didik kelas V SDN 3 BAYONGBONG yang berjumlah 35 orang dijadikan populasi, dengan pertimbangan tertentu.
2. Sampel
Arikunto (2010, hlm. 174) menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sundayana (2015, hlm. 15), “sampel adalah sejumlah hal yang diobservasi relevan dengan masalah penelitian”. Sampel dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas VA dan VB  SDN 3 BAYONGBONG yang masing-masing terdiri dari VA 15 peserta didik dan  VB 20 peserta didik.
Sementara itu, dalam Sugiyono (2018) teknik pengambilan sampel terbagi menjadi dua kategori, yakni probability sampling dan non-probability sampling. Salah satu jenis non-probability sampling ialah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik untuk menentukkan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018). Sementara itu menurut Arikunto (2012, hlm. 104), “jika populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya”. Berdasarkan paradigma tersebut, sampling jenuh digunakan dalam penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih dari 100 orang, sehingga seluruh peserta didik kelas V SDN 3 BAYONGBONG dijadikan sebagai sampel.
D. [bookmark: _Toc201492663]Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, ialah teknik tes dan non tes.
1. [bookmark: _Toc190801231][bookmark: _Toc190801476][bookmark: _Toc190928328][bookmark: _Toc201492664]Teknik Tes
Dalam Utari (2016, hlm. 37), “tes adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran”. Sementara itu, menurut Hermawan (2007, hlm. 177), “tes adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang bersifat mengukur”. Dari pendapat tersebut, maka dapat ditarik konklusi bahwa tes adalah cara mengumpulkan data menggunakan instrumen yang bersifat mengukur, untuk mengetahui kemampuan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, jenis tes yang digunakan ialah tes multiple choice dan tes uraian. Adapun instrumen tes dicantumkan dalam lampiran A.5.
2. [bookmark: _Toc190801232][bookmark: _Toc190801477][bookmark: _Toc190928329][bookmark: _Toc201492665]Teknik Non Tes
Dalam penelitian ini, teknik non tes yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Menurut Hatibe (2012, hlm. 66), “pengumpulan data berupa observasi atau pengamatan banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu dalam proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi tiruan”. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran IPS.
E. [bookmark: _Toc201492666]Definisi dan Operasional Variabel
Secara operasioanl, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok peserta didik dalam bentuk kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang diperolehnya sehingga dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik. 
2. Pemahaman konsep adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk pada kasus lain”
F. [bookmark: _Toc201492667]Langkah-langkah Penelitian
Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian maka disusun langkah-langkah peneltian secara sitematis sebagai berikut: 
1. Melakukan penelitian pendahulan sekolah dengan menunjukkan surat penelitian pendahuluan dari universitas untuk memudahkan peneliti di sekolah dan mendaptkan informasi yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan penelitian. 
2. Membuat instrument penelitian. 
3. Memberikan pemahaman tentang model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang akan diberikan kepada kelas V, hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan penggunaan model pembelajaran yang akan diterapkan. 
4. Melakukan 4 kali pertemuan kepada subjek penelitian dan 3 kali penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
 5. Melakukan test data akhir kepada peserta didik untuk melihat ketercapaian tujuan penelitian.
 6. Membuat kesimpulan hasil penelitian.
G. [bookmark: _Toc201492668]Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur penelitian yang sangat penting, karen fungsi sebagai sarana pengumpulan data yang banyak menentukan keberhasilan suatu penelitian. Oleh karena itu, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang harus di ukur (Ali 1993:63). 29 Berdasarkan masalah yang akan diteliti, maka digunakan instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mengadakan komunikasi dengan sumber informasi (informan) tentang kondisi lokasi penelitian.
 2. Pretest dan posttes yaitu nilai sebelum menggunakan model dan sesudah menggunakan model

H. [bookmark: _Toc201492669]Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Menurut Arikunto (2010: 126), metode pengumpulan data ialah “cara memperoleh data”. 
Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut: 
1. Tes Dalam penelitian ini terdapat dua jenis tes yaitu pretest dan posttes. Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum peserta didik mendapatkan perlakuan sedangkan posttes adalah tes yang digunakan setelah mendapatkan perlakuan. 
Tujuannya untuk mengetahui perbandingan penggunaan sebelum dan sesuadah perlakuan. Tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar.  
2. Observasi Triyono (2012: 157) teknik pengamatan (observation) adalah cara pengumpulan data yang dikerjakan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti baik dalam situasi khusus di dalam laboratorium maupun situasi alamiah.
 Untuk mengetahui kondisi awal lapangan dan observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati secara langsung mengenai kondisi pembelajaran yang terjadi di kelas baik sebelum dan sesudah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
3. 	Dokumentasi Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah peserta didik dan hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kelas V SDN 3 BAYONGBONG.
I. [bookmark: _Toc201492670]Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post test.
 Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkahlangkah analisis data dengan model Quasi Experiments. Hal ini dikarenakan subjek yang akan diteliti merupakan peserta didik yang terdaftar di kelas, sehingga tidak memungkinkan untuk membuat kelompok baru secara acak.
Seperti yang sudah dipaparkan, pada penelitian ini peneliti membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok. Kelompok yang diberikan perlakuan model pembelajaran JIGSAW DAN STAD sebagai kelas eksperimen, dan kelompok yang diberikan perlakuan model pembelajaran non- JIGSAW DAN STAD sebagai kelas kontrol. Adapun desain penelitian Quasi Experiments yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2018, hlm. 79), “desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara random
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut : 
	Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan Kaidah pengujian signifikan : Jika t Hitung > t Tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti penerapan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berperbandingan penggunaan terhadap Pemahaman Konsep IPS Pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG.
Jika t Hitung < t Tabel maka Ho ditolak, berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw tidak berperbandingan penggunaan terhadap Pemahaman Konsep IPS Pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG. Menentukan harga t Tabel Mencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk =  N – 1
Analisis data untuk masing-masing tipe Between-Group Design, 
 1. Posttest-Only Control Group Design
· Kelompok Eksperimen → Menggunakan metode baru
· Kelompok Kontrol → Tidak menggunakan metode baru
· Hanya diuji setelah perlakuan.
Analisis Data:
Gunakan Independent Samples t-test
Jika ada 2 kelompok dan 1 variabel hasil (nilai).
Hipotesis:
H0: Tidak ada perbedaan nilai rata-rata antar kelompok
H1: Ada perbedaan nilai rata-rata antar kelompok
 2. Pretest-Posttest Control Group Design
Contoh:
Mengukur efektivitas terapi terhadap tingkat stres.
· Uji stres sebelum dan sesudah terapi (kedua kelompok)
Analisis Data:
Gunakan ANCOVA (Analysis of Covariance)
· Pretest sebagai covariate
· Posttest sebagai dependent variable
· Kelompok sebagai independent variable
Atau bisa juga:
· Repeated Measures ANOVA jika ingin melihat interaksi waktu × kelompok.
 3. Solomon Four-Group Design
Contoh:
Gabungan desain untuk mengetahui apakah pretest memengaruhi hasil posttest.
Analisis Data:
Gunakan 2-Way ANOVA
· Faktor 1: Pretest (ada / tidak)
· Faktor 2: Perlakuan (ada / tidak)
Tujuannya: melihat pengaruh utama dan interaksi.
 4. Randomized Two-Group Design
Contoh:
Dua kelompok acak: satu menerima pelatihan, satu tidak.
Hanya diuji sesudah pelatihan.
Analisis Data:
Gunakan Independent Samples t-test
Atau Mann–Whitney U (jika data tidak normal).

5. Matched-Pairs Design
Contoh:
Pasangan siswa dipasangkan berdasarkan IQ, lalu dibagi ke dua kelompok berbeda.
Analisis Data:
Gunakan Paired Samples t-test
Karena data berpasangan.
 6. Factorial Design (Between-Subject)
Contoh:
· Faktor A: Jenis pelatihan (visual / verbal)
· Faktor B: Durasi (1 jam / 2 jam)
· Outcome: Skor ujian
Analisis Data:
Gunakan Two-Way ANOVA
Untuk melihat:
· Efek utama dari tiap faktor
· Interaksi antara faktor A dan B
Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berperbandingan penggunaan terhadap Pemahaman Konsep IPS Pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG.


Multivariat Anova
Analisis Varians Multivariat (MANOVA) adalah teknik analisis yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua atau lebih kelompok dalam beberapa variabel dependen. MANOVA merupakan bentuk umum dari Analisis Varians (ANOVA). 
MANOVA digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel dependen, sehingga dapat menganalisis dalam satu waktu terhadap beberapa variabel dependen secara bersamaan. 
MANOVA memiliki beberapa keunggulan dibandingkan ANOVA, yaitu:
· MANOVA dapat menilai beberapa variabel dependen secara bersamaan, sedangkan ANOVA hanya dapat menilai satu variabel dependen pada satu waktu.
· MANOVA dapat menawarkan solusi untuk beberapa penelitian. 
MANOVA umumnya digunakan dalam berbagai bidang, termasuk psikologi, biologi, ilmu sosial, dan banyak lagi. 
Adapun perbedaannya antara anova dan manova  adalah jumlah variabel yang diamati: 
· ANOVA
(Analysis of Variance) digunakan untuk menilai perbedaan waktu dan/atau kelompok pada satu variabel kontinu. ANOVA dapat membandingkan dua rata-rata pada saat yang sama, tetapi hanya dapat menyertakan satu variabel dependen. 
· MANOVA
(Multivariate Analysis of Variance) digunakan untuk menilai perbedaan waktu dan/atau kelompok pada beberapa variabel kontinu. MANOVA dapat menguji perbedaan kelompok pada beberapa variabel dependen secara bersamaan. 
MANOVA lebih baik digunakan ketika variabel dependen yang digunakan berkorelasi negatif, atau berkorelasi sekitar 0,60, baik positif maupun negatif. MANOVA tidak disarankan ketika variabel dependen tidak terkait atau berkorelasi sangat positif. 
MANOVA dapat mengungkap perbedaan kelompok pada kombinasi variabel yang tidak terdeteksi dalam ANOVA terpisah. MANOVA juga mengontrol interkorelasi antara variabel dependen yang tidak dikontrol ANOVA.
MANOVA memungkinkan kita untuk menguji beberapa variabel dependen pada satu waktu, sehingga memberikan solusi untuk keterbatasan ANOVA ini. Jadi, sementara dalam ANOVA kita membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok, dalam MANOVA kita membandingkan vektor rata-rata antara lebih dari dua kelompok
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A. [bookmark: _Toc201492673]Deskripsi Data/Objek Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di SDN 3 BAYONGBONG. SDN 3 BAYONGBONG ini terletak di Jalan Asrama POLISI Desa Bayongbong Kecamatan Bayongbong Garut. SDN 3 BAYONGBONG ini memiliki tempat yang sangat strategis karena berada di antara perkampungan. Sehingga mempermudah akses perserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran.  Penelitian dilaksanakan di SD ini karena berbagai pertimbangan, diantaranya: 1) terdapat problematik yang urgensi mengenai pemaaman konsep IPS ; 2) belum ada penelitian sebelumnya tentang perbandingan penggunaan model JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep PS di SD tersebut; 3) relevan dengan kebutuhan penelitian; dan 4) SDN 3 BAYONGBONG memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian.

Kepala Sekolah
H. Siti Rohmah, S.Pd. 
Guru Kelas I A
Guru Kelas II A
Guru Kelas III
Guru Kelas IV A
Guru Kelas V A
Guru Kelas VI A
Erna Patimah S.Pd.I
Heni Herliana S, S.Pd.
Daris Fadilah
H Dedeh Jubaedah, S.Pd.
Neng Khoirunisa M.Pd
Asep S S.Pd
Guru Kelas I B
Guru Kelas II B
Guru Kelas IV B
Guru Kelas V B
Guru Kelas VI B

Ath thaariq SR.

Elin marlina S.Pd

PJOK
PAI
Operator
Penjaga
Yadi Darmadi, S.Pd.
Euis KUrniawat S.Pd.I
Yusep Patahudin
Ara Suhara
Egi Abdurozak, S.Pd.

B. [bookmark: _Toc190801486][bookmark: _Toc190928338][bookmark: _Toc201492674]Hasil Penelitian dan Pengolahan Data
 Seperti yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok sampel yang saling bebas atau dua sampel dengan subjek berbeda.
Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Peserta didik Kelas V di SDN 3 Bayongbong
	JIGSAW
	
	
	
	

	Besaran
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	N
	20
	20
	20
	20

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100

	Skor Terbesar
	79
	90
	53
	76

	Skor Terendah
	70
	80
	48
	68

	Rata-rata
	67,25
	72,5
	55,25
	66

	Simpangan Baku
	29,37
	31,12
	28,73
	29,05



	STAD
	
	
	
	

	Besaran
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	N
	20
	20
	20
	20

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100

	Skor Terbesar
	74
	87
	73
	75

	Skor Terendah
	68
	72
	64
	68

	Rata-rata
	65,5
	69,75
	64,25
	65,75

	Simpangan Baku
	28,89
	30,38
	28,78
	28,97





Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pretest kelas kontrol lebih besar daripada pretest kelas eksperimen. Namun pada rata-rata hasil posttest, kelas eksperimen menjadi lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya akan dibahas mengenai pengolahan data hasil penelitian, yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang akan diolah berupa hasil tes awal (pretest), tes akhir (posttest).
1. Analisis Data Pretest
Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal subjek penelitian sebelum diberi perlakuan. Tujuan lainnya, pretest dapat menjadi tolok ukur penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest.


	NO
	Kelas
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	1
	VA
	67,25
	29,37

	2
	VB
	55,25
	28,73


Berdasarkan table di atas, rata-rata pretest kelas VA lebih unggul dibandingkan dengan kelas VB. Selisih skor pretest keduanya ialah 12 Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa kelas VA dijadikan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas VB dijadikan sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol dalam penelitian eksperimen berperan sebagai pembanding untuk melihat keberpengaruhan variabel penelitian. Dengan kata lain, kelas kontrol yang dipilih menjadi acuan keberhasilan treatment di kelas eksperimen, sehingga kelas kontrol harus memiliki standar awal yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen.
	Kelas VB dijadikan kelas eksperimen, sehingga akan diberi perlakuan dengan model pembelajaran JIGSAW dan STAD. Rata-rata pretest kelas eksperimen ialah 55,25, dengan simpangan baku sebesar 28,73. Sementara itu, distribusi frekuensi nilai pretest. Adapun rekapitulasinya disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut

Gambar 4.1
diagram batang frekuensi pre-tes kelas Eksperimen jigsaw

Gambar 4.2
diagram batang frekuensi pre-tes kelas Eksperimen STAD
Selaras dengan hasil distribusi frekuensi pretest STAD yang disajikan pada gambar maka dapat diketahui bahwa terdapat 19 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 - 59, yaitu peserta didik yang mendapat nilai 30 - 50. 
Sementara itu terdapat 1 orang pesera didik yang berada pada nilai 60 – 69 (STAD) 
Hasil  distribusi frekuensi pretest JIGSAW yang disajikan pada gambar  maka dapat diketahui bahwa terdapat 7 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 – 59.
Sementara itu terdapat 2 orang pesera didik yang berada pada nilai 60 – 69. 4 orang peserta didik pada rentan nilai 70 – 79 dan 7 orang peserta didik berada pada rentan nilai 80 – 89. (JIGSAW)
Sementara itu, distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dapat ditinjau pada table di bawah. Sedangkan rekapitulasinya divisualisasikan dalam bentuk histogram berikut.


Gambar 4.3
Frekuensi pre - tes kelas kontrol jigsaw

Gambar 4.4
Frekuensi pre - tes kelas kontrol STAD

Selaras dengan hasil distribusi frekuensi pretest JIGSAW  di kelas Kontrol yang disajikan pada table di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 14 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 – 59. Sedangkan hasil distribusi frekuensi pretest STAD  di kelas Kontrol yang disajikan pada table di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 9 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 – 59.
Sementara itu terdapat 1 orang pesera didik yang berada pada nilai 60 – 69 (JIGSAW)
Sedangkan di STAD terdapat 3 orang peserta didik yang berada pada nilai 60 – 69 dan 3 orang berada pada nilai 70 – 79. 
2. [bookmark: _Toc201492675]Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% (ɑ = 0,05). Dari hasil pengolahan data pretest, maka dapat diketahui rata-rata dan simpangan baku kedua kelas disajikan pada tabel 

 pre-tes JIGSAW
	Kelas 
	Banyak data
	Rata – rata 
	Simpangan baku

	Eksperimen
	20
	55,25
	28,73

	Kontrol 
	15
	67,25
	29,37



STAD
	Kelas 
	Banyak data
	Rata – rata 
	Simpangan baku

	Eksperimen
	20
	65,5
	28,89

	Kontrol 
	15
	55,25
	28,73









1


3. [bookmark: _Toc201492676]Analisis Data Posttest
Posttest diberikan dengan tujuan untuk melihat kemampuan subjek penelitian setelah diberi perlakuan. Hasil posttest Rekapitulasi hasil dari posttest kedua kelas disajikan pada tabel
	NO
	Kelas
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	1
	VA
	66
	29,05

	2
	VB
	72,5
	31,12


STAD
	NO
	Kelas
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	1
	VA
	65,75
	28,97

	2
	VB
	69,75
	30,38




Berdasarkan tabel, maka dapat terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selisih hasil  posttest keduanya ialah 4. Dalam tes ini, kelas eksperimen menjadi lebih unggul daripada kelas kontrol. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil pretest.
Pada kelas eksperimen, rata-rata posttest kelas eksperimen ialah 69,75, dengan simpangan baku sebesar 30,38. Sementara itu, distribusi frekuensi nilai posttest dapat dilihat pada table Adapun rekapitulasi hasilnya disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.










Gambar 4.5
frekuensi POST TES kelas Eksperimen jigsaw












Gambar 4.6
frekuensi POST TES kelas Eksperimen STAD
Selaras dengan hasil distribusi frekuensi posttest JIGSAW yang disajikan pada gambar maka dapat diketahui bahwa terdapat 6 orang peserta didik yang berada di interval kelas70 – 79. 5 orang peserta didik mendapat nilai   80 – 89. Dan 9 peserta didik mendapat nilai 90 – 100 .  Selaras dengan hasil distribusi frekuensi posttest STAD yang disajikan pada gambar maka dapat diketahui bahwa terdapat 1 orang peserta didik yang berada di interval kelas 60 – 69. 5 orang peserta didik mendapat nilai   70 – 79. 11 peserta didik mendapat nilai 80 – 89. Dan 3 peserta didik mendapat nilai 90 – 100. Adapun rekapitulasi distribusi frekuensi nilai posttest disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut


Gambar 4.7
Frekuensi post - tes kelas kontrol jigsaw




Gambar 4.8
Frekuensi post - tes kelas kontrol STAD
Selaras dengan hasil distribusi frekuensi posttest JIGSAW yang disajikan pada gambar maka dapat diketahui bahwa terdapat 6 orang peserta didik yang berada di interval kelas 70 – 79. 5 orang peserta didik mendapat nilai   80 – 89. Dan 4 peserta didik mendapat nilai 90 – 100 . Selaras dengan hasil distribusi frekuensi posttest STAD yang disajikan pada gambar maka dapat diketahui bahwa terdapat 2 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 – 59. 4 orang peserta didik mendapat nilai   60 – 69. 2 peserta didik mendapat nilai 70 – 79. Dan 7 peserta didik mendapat nilai 80 – 89.
4. [bookmark: _Toc201492677]Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% (ɑ = 0,05). Dari hasil pengolahan data pretest, maka dapat diketahui rata-rata dan simpangan baku kedua kelas disajikan pada tabel  post tes JIGSAW
	Kelas 
	Banyak data
	Rata – rata 
	Simpangan baku

	eksperimen
	20
	72,5
	31,12

	Kontrol 
	15
	66
	29,05


STAD
	Kelas 
	Banyak data
	Rata – rata 
	Simpangan baku

	Eksperimen
	20
	69,75
	30,38

	Kontrol 
	15
	65,75
	28,97



5. [bookmark: _Toc201492678]Uji Hipotesis
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan.
1. data JIGSAW yang diberikan:
	No
	Thitung 
	Ttabel
	Keputusan

	1
	3.06
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	2
	3.44
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	3
	3.04
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	4
	2.69
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	5
	2.39
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	6
	3.03
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	7
	3.03
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	8
	2.93
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	9
	2.85
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁

	10
	3.21
	2.23
	Thitung > Ttabel Terima H₁


Berdasarkan hasil perhitungan post tes di peroleh Thitung rata – rata sebesar 2,97 dan Ttabel sebesar 2,23. Karena Thitung = 2,97 dan Ttabel = 2,23 maka thitung > ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V SDN  3 Bayongbong.
 



2. Dari data yang diberikan:
	No
	Thitung
	TtabelT_{tabel}
	Keputusan

	1
	2.87
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	2
	2.37
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	3
	2.67
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	4
	3.21
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	5
	2.67
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	6
	2.87
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	7
	2.67
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	8
	2.67
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	9
	2,39
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁

	10
	2.87
	2.23
	Thitung > Ttabel , Terima H₁


Berdasarkan hasil perhitungan post tes di peroleh Thitung rata – rata sebesar 2,73 dan Ttabel sebesar 2,23. Karena Thitung = 2,73 dan Ttabel = 2,23 maka thitung > ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V SDN  3 Bayongbong.


3. 	data hasil postes yang mengikuti model pembelajaran JIGSAW dan model STAD. Data ini akan digunakan untuk menghitung nilai t hitung > t tabel. Asumsi tabel t (t tabel) dengan taraf signifikansi 5% (α=0,05\alpha = 0,05) dan derajat kebebasan (df=38df = 38) adalah sekitar 2,101.
Data Hasil Postes (JIGSAW dan STAD) Kelas A
	No
	Postes Jigsaw
	Postes STAD

	1
	80
	75

	2
	83
	78

	3
	83
	73

	4
	83
	75

	5
	85
	82

	6
	82
	77

	7
	80
	75

	8
	80
	78

	9
	83
	80

	10
	85
	75

	11
	86
	80

	12
	89
	82

	13
	81
	74

	14
	83
	78

	15
	86
	80

	16
	85
	82

	17
	85
	80

	18
	88
	80

	19
	85
	79

	20
	87
	80


Langkah Perhitungan:
1. Rata-rata Nilai Postes
· Rata-rata JIGSAW =  = 83,95
· Rata-rata STAD =  = 78,1
2. Selisih Rata-rata:
XˉJIGSAW−XˉSTAD = 83,95− 78,1= 5,85
Standar Deviasi Gabungan (SDpooled):
1. Hitung Rata-Rata dan Varians Tiap Kelompok
Data Postes JIGSAW:
XˉJIGSAW = 83,95
Data Postes STAD:
XˉSTAD = 78,1
Saya akan menghitung varians (s²) masing-masing kelompok dan menghitung t hitung dengan rumus:
T = 


Hasil Perhitungan:
· Rata-rata Postes JIGSAW: 83,95
· Rata-rata Postes STAD: 78,1
· Varians JIGSAW (s²): 8,4
· Varians STAD (s²): 7,8
· t hitung: 4,87
· t tabel  : 2,23
Kesimpulan :
Karena thitung = 4,87 > ttabel = 2,101, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran JIGSAW dan STAD terhadap hasil postes peserta didik pada taraf signifikansi 5%. Dengan kata lain, model JIGSAW memberikan hasil postes yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan model STAD.



Data Hasil Postes (JIGSAW dan STAD) Kelas B
	No
	Postes Jigsaw
	Postes STAD

	1
	80
	75

	2
	85
	78

	3
	83
	76

	4
	86
	79

	5
	87
	80

	6
	82
	77

	7
	84
	78

	8
	88
	81

	9
	90
	83

	10
	85
	79

	11
	86
	80

	12
	89
	82

	13
	91
	84

	14
	84
	78

	15
	87
	80

	16
	90
	82

	17
	88
	81

	18
	92
	85

	19
	89
	83

	20
	91
	84


[bookmark: _Toc190801492][bookmark: _Toc190928344][bookmark: _Toc201492680]

Langkah Perhitungan:
3. Rata-rata Nilai Postes
· Rata-rata JIGSAW =  = 86,35
· Rata-rata STAD = = 80,25
4. Selisih Rata-rata:
XˉJIGSAW−XˉSTAD = 86,35− 80,25= 6,1
Standar Deviasi Gabungan (SDpooled):
[bookmark: _Toc190801493][bookmark: _Toc190928345][bookmark: _Toc201492681]1. Hitung Rata-Rata dan Varians Tiap Kelompok
Data Postes JIGSAW:
XˉJIGSAW = 86,35
Data Postes STAD:
XˉSTAD = 80,25
Saya akan menghitung varians (s²) masing-masing kelompok dan menghitung t hitung dengan rumus:
T = 


[bookmark: _Toc190801494][bookmark: _Toc190928346][bookmark: _Toc201492682]Hasil Perhitungan:
· Rata-rata Postes JIGSAW: 86,35
· Rata-rata Postes STAD: 80,25
· Varians JIGSAW (s²): 8,6
· Varians STAD (s²): 8
· t hitung: 6,87
· [bookmark: _Toc190801495][bookmark: _Toc190928347][bookmark: _Toc201492683]t tabel  : 2,23
[bookmark: _Toc190801496][bookmark: _Toc190928348][bookmark: _Toc201492684]Kesimpulan:
Karena thitung = 6,87 > ttabel = 2,101, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran JIGSAW dan STAD terhadap hasil postes peserta didik pada taraf signifikansi 5%. Dengan kata lain, model JIGSAW memberikan hasil postes yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan model STAD.


C. Uji hipotesis 
Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu : “Perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ha:“Tidak Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ho :” Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu : “Perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ha :“Tidak Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ho :” Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu : “Perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ha :“Tidak Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ho :” Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.




D. Pembahasan 
	STAD kelas A dan B
	
	
	
	

	Besaran
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	N
	20
	20
	20
	20

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100

	Skor Terbesar
	74
	84
	73
	78,1

	Skor Terendah
	68
	82
	64
	68

	Rata-rata
	65,5
	78,1
	64,25
	78

	Simpangan Baku
	28,89
	30,38
	28,78
	28,97


Seperti yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan terhadap dua kelompok sampel yang saling bebas atau dua sampel dengan subjek berbeda. Kedua kelompok subjek ini diberi perlakuan yang berbeda pula. Kelas eksperimen mendapat perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD  Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Peserta didik Kelas V di SDN 3 Bayongbong
	JIGSAW Kelas A dan B
	
	
	
	

	Besaran
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	N
	20
	20
	20
	20

	Skor Ideal
	100
	100
	100
	100

	Skor Terbesar
	79
	91
	53
	83

	Skor Terendah
	70
	80
	48
	78

	Rata-rata
	67,25
	86,35
	55,25
	83,95

	Simpangan Baku
	29,37
	31,12
	28,73
	29,05



Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pretest kelas kontrol lebih besar daripada pretest kelas eksperimen. Namun pada rata-rata hasil posttest, kelas eksperimen menjadi lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya akan dibahas mengenai pengolahan data hasil penelitian, yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang akan diolah berupa hasil tes awal (pretest), tes akhir (posttest), dan uji peningkatan (KBK, RTP, dan gain ternormalisasi). Sementara itu, data kualitatif yang dideskripsikan berupa hasil observasi guru dan siswa di kelas eksperimen. Data-data tersebut dianalisis sebagai berikut.
6. Analisis Data Pretest
Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal subjek penelitian sebelum diberi perlakuan. Tujuan lainnya, pretest dapat menjadi tolok ukur penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
	NO
	Kelas
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	1
	VA
	67,25
	29,37

	2
	VB
	55,25
	28,73



, rata-rata pretest kelas VA lebih unggul dibandingkan dengan kelas VB. Selisih skor pretest keduanya ialah 4,15. Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa kelas VA dijadikan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas VB dijadikan sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol dalam penelitian eksperimen berperan sebagai pembanding untuk melihat keberpengaruhan variabel penelitian. Dengan kata lain, kelas kontrol yang dipilih menjadi acuan keberhasilan treatment di kelas eksperimen, sehingga kelas kontrol harus memiliki standar awal yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen.



Selaras dengan hasil distribusi frekuensi pretest JIGSAW  di kelas Kontrol yang disajikan pada table di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 14 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 – 59. Sedangkan hasil distribusi frekuensi pretest STAD  di kelas Kontrol yang disajikan pada table di atas maka dapat diketahui bahwa terdapat 9 orang peserta didik yang berada di interval kelas 0 – 59.
Sementara itu terdapat 1 orang pesera didik yang berada pada nilai 60 – 69 (JIGSAW)
Sedangkan di STAD terdapat 3 orang peserta didik yang berada pada nilai 60 – 69 dan 3 orang berada pada nilai 70 – 79. 
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% (ɑ = 0,05). Dari hasil pengolahan data pretest, maka dapat diketahui rata-rata dan simpangan baku kedua kelas disajikan pada tabel 4.5.
pre-tes JIGSAW
	Kelas 
	Banyak data
	Rata – rata 
	Simpangan baku

	Eksperimen
	20
	55,25
	28,73

	Kontrol 
	15
	67,25
	29,37



STAD
	Kelas 
	Banyak data
	Rata – rata 
	Simpangan baku

	Eksperimen
	20
	65,5
	28,89

	Kontrol 
	15
	55,25
	28,73



kedua kelompok data diolah untuk menguji homogenitasnya. Hasil perhitungan data tersebut diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,13. Sedangkan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% (ɑ = 0,05) diperoleh nilai sebesar 2,17. Berdasarkan hasil penentuan Fhitung dan Ftabel, maka diperoleh nilai Fhitung=2,13 dan Ftabel= 2,17, sehingga Fhitung < Ftabel. Karena Fhitung < Ftabel, maka kedua varians homogen.


c. Uji Hipotesis
Data posttest kedua kelompok sudah teruji variansnya homogen, sehingga langkah statistik selanjutnya ialah uji hipotesis berupa uji-t. Pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan memberikan jawaban yang diajukan peneliti apakah hipotesisnya diterima atau ditolak. Adapun hipotesis yang diajukan ialah:
1. Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu : “Perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ha:“Tidak Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ho :” Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”
Berdasarkan hasil perhitungan data posttest, diperoleh thitung sebesar 4,87 dan ttabel sebesar 2,23. Karena thitung = 4,87 dan ttabel = 2,23, maka thitung > ttabel sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW.
2. Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu : “Perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ha :“Tidak Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ho :” Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Berdasarkan hasil perhitungan data posttest, diperoleh thitung sebesar 3,82 dan ttabel sebesar 2,23. Karena thitung = 3,82 dan ttabel = 2,23, maka thitung > ttabel sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3. Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu : “Perbandingan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ha :“Tidak Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Ho :” Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
Berdasarkan hasil perhitungan data posttest, diperoleh thitung sebesar 5,87 dan ttabel sebesar 2,23. Karena thitung = 5,87 dan ttabel =2,23, maka thitung > ttabel sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe. JIGSAW dan STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada peserta didik kelas V  SDN 3 Bayongbong”.
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E. Pembahasan 
Pembahasan dilakukan berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis. Adapun yang dibahas dalam pembahasan ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat.
1. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Berdasrkan penelitian yang sudah di kerjakan bahwa selisih hasil pretest kedua kelas ialah 4,15. Selanjutnya, hasil pretest digunakan untuk, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Sementara itu, hasil uji homogenitas data pretest diperoleh nilai Fhitung=2,13 dan Ftabel= 2,17, sehingga Fhitung < Ftabel. Karena Fhitung < Ftabel, maka kedua varians homogen. Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t    diperoleh hasil
thitung = -1,44 dan ttabel = 2,025, sehingga dapat dinotasikan bahwa
thitung < ttabel sehingga Ho diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW terhadap pemahaman konsep IPS pada Peserta Didik kelas V SDN 3  Bayongbong



Diterimanya hipotesis nol merepresentasikan bahwa siswa (khususnya kelas eksperimen) belum mendapat perlakuan model JIGSAW, sehingga belum terdapat pengaruh pada kemampuan berpikir kritisnya. Tidak mengherankan jika hasil pretest siswa cenderung rendah
65

Di sisi lain, posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi treatment. Selama proses pembelajaran berlangsung, kedua kelas tersebut memberikan respons yang berbeda, dikarenakan stimulus berupa treatment yang berbeda pula. Hal ini berimbas pada hasil tes akhir (posttest) yang diberikan setelah treatment. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen menjadi lebih unggul dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata posttest sebesar 76,80, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol ialah 72,20.78
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Adapun perbandingan posttestnya divisualisasikan dalam gambar 4.12.

Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil posttest kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol, dengan selisih 6,60. Begitupun jika dibandingkan dengan hasil pretest, kedua kelas ini menunjukkan hasil posttest yang lebih baik. Sementara itu, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Fhitung= 2,04 dan Ftabel= 2,17, sehingga 2,04 < 2,17 atau dinotasikan Fhitung < Ftabel. Karena Fhitung < Ftabel, maka kedua varians homogen. Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh thitung =4,87   dan   ttabel=2,23,   sehingga   dapat dinotasikan bahwa thitung > ttabel. Jika thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW terhadap pemahaman konsep IPS peserta didik  kelas V SDN 3 Bayongbong.
Ditolaknya hipotesis nol dan diterimanya hipotesis  alternatif, merepresentasikan bahwa siswa (khususnya kelas eksperimen) sudah mendapat perlakuan model JIGSAW, sehingga terdapat pengaruh pada pemahaman konsep IPS.Tidak mengherankan jika hasil posttest siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan posttest kelas kontrol.
[image: ]Seperti yang telah dikemukakan, bahwa hasil posttest kedua kelas menunjukkan progres yang lebih baik dibandingkan dengan pretest-nya. Adapun rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol divisualisasikan dalam gambar n
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Perbandingan Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan gambar diatas, hasil posttest siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pretest-nya. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat ditarik konklusi bahwa terdapat pengaruh model JIGSAW terhadap pemahaman konsep IPS Peserta Didik Kelas 5 SDN 3 Bayongbong.
2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Berdasrkan penelitian yang sudah di kerjakan bahwa selisih hasil pretest kedua kelas ialah 5,25. Selanjutnya, hasil pretest digunakan untuk, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Sementara itu, hasil uji homogenitas data pretest diperoleh nilai Fhitung=2,13 dan Ftabel= 2,17, sehingga Fhitung < Ftabel. Karena Fhitung < Ftabel, maka kedua varians homogen. Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t    diperoleh hasil thitung = -1,44 dan ttabel = 2,23, sehingga dapat dinotasikan bahwa thitung < ttabel sehingga Ho diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pemahaman konsep IPS pada Peserta Didik kelas V SDN 3  Bayongbong.
Diterimanya hipotesis nol merepresentasikan bahwa siswa (khususnya kelas eksperimen) belum mendapat perlakuan model STAD, sehingga belum terdapat pengaruh pada kemampuan berpikir kritisnya. Tidak mengherankan jika hasil pretest siswa cenderung rendah  Di sisi lain, posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi treatment. Selama proses pembelajaran berlangsung, kedua kelas tersebut memberikan respons yang berbeda, dikarenakan stimulus berupa treatment yang berbeda pula. Hal ini berimbas pada hasil tes akhir (posttest) yang diberikan setelah treatment. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen menjadi lebih unggul dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. 78
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Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata posttest sebesar 76,80, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol ialah 72,20.
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 hasil posttest kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol, dengan selisih 5,20 Begitupun jika dibandingkan dengan hasil pretest, kedua kelas ini menunjukkan hasil posttest yang lebih baik. Sementara itu, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai Fhitung= 2,04 dan Ftabel= 2,17, sehingga 2,04 < 2,17 atau dinotasikan Fhitung < Ftabel. Karena Fhitung < Ftabel, maka kedua varians homogen. Sedangkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh thitung =3,82   dan   ttabel=2,23,   sehingga   dapat dinotasikan bahwa thitung > ttabel. Jika thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW terhadap pemahaman konsep IPS peserta didik  kelas V SDN 3 Bayongbong. Ditolaknya hipotesis nol	dan diterimanya hipotesis  alternatif, merepresentasikan bahwa siswa (khususnya kelas eksperimen) sudah mendapat perlakuan model JIGSAW, sehingga terdapat pengaruh pada pemahaman konsep IPS.Tidak mengherankan jika hasil posttest siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan posttest kelas kontrol.
Seperti yang telah dikemukakan, bahwa hasil posttest kedua kelas menunjukkan progres yang lebih baik dibandingkan dengan pretest-nya. Adapun rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol divisualisasikan dalam gambar.
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Perbandingan Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan gambar diatas, hasil posttest siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pretest-nya. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat ditarik konklusi bahwa terdapat pengaruh model STAD terhadap pemahaman konsep IPS Peserta Didik Kelas 5 SDN 3 Bayongbong.

3. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Berdasarkan hasil penelitian bias di simpulkan bahwa  kedua model pembelajaran tersebut terdapat  berpengaruh dengan hasil nilai perbandingan untuk model JIGSAW yaitu : 6,60 dan STAD yaitu : 5,20
Jadi bisa di simpilkan bahwa model JIGSAW lebih dominan atau lebih tinggi 
nilai nya dari pada STAD.

7. [bookmark: _Toc201492685]Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah direncanakan sebaik mungkin dan berbagai upaya telah dilakukan agar memperoleh hasil yang maksimal dan optimal. Namun, masih ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan rencana. Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut
1. [bookmark: _Toc190801498][bookmark: _Toc190890063][bookmark: _Toc190928350][bookmark: _Toc201492686]Keterbatasan Tempat
Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas V SDN 3  Bayongbong yang terdiri dari dua kelas. Hal ini memungkinkan diperoleh hasil yang berbeda jika dilakukan di tempat lain.
2. [bookmark: _Toc190801499][bookmark: _Toc190890064][bookmark: _Toc190928351][bookmark: _Toc201492687]Keterbatasan Waktu
Alokasi waktu yang terbatas membuat peneliti terpasung oleh waktu. Terlebih, pihak sekolah memiliki program pembelajaran yang harus dicapai.
3. [bookmark: _Toc190801500][bookmark: _Toc190890065][bookmark: _Toc190928352][bookmark: _Toc201492688]Keterbatasan Materi
Pada penelitian ini, pokok bahasan yang diteliti hanya pada materi yang ada di kelas, sehingga pada pokok bahasan lain belum tentu hasilnya akan sama.
4. [bookmark: _Toc190801501][bookmark: _Toc190890066][bookmark: _Toc190928353][bookmark: _Toc201492689]Keterbatasan Kemampuan


Peneliti menyadari adanya keterbatasan kemampuan, terutama kemampuan ilmiah untuk melaksanakan penelitian dan menyusun laporan hasil penelitian. Oleh karenanya, bimbingan yang diberikan pembimbing sangat membantu dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini.
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[bookmark: _Toc201492690]BAB V
[bookmark: _Toc201492691]KESIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc201492692]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 3 Bayongbong dapat di simpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di sekolah SDN 3 Bayongbong tentang ”Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Student Teams Achievement Division (STAD)  terhadap Pemahaman Konsep IPS Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri SDN 3 BAYONGBONG”. Dan berangkat dari rumusan masalah yang ada, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :
1. Apakah  penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS?
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di laksanakan ternyata terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  terhadap pemahaman konsep ips pada peserta didik kelas V SDN 3Bayongbong.  Dengan nilai posttes kelas A rata – rata 83,95 dan rata – rata pretes 67,25, dan nilai posttes kelas B rata – rata 86,35 dan rata – rata pretes 65,50
2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di laksanakan ternyata terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD  terhadap pemahaman konsep ips pada peserta didik kelas V SDN 3Bayongbong.  Dengan nilai posttes kelas A rata – rata 78,1 dan rata – rata pretes 69,25, dan nilai posttes kelas B rata – rata 80,25 dan rata – rata pretes 67,35


3. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW dan STAD berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS? 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di laksanakan ternyata terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dan STAD  terhadap pemahaman konsep ips pada peserta didik kelas V SDN 3Bayongbong.  Dengan nilai posttes JIGSAW kelas A  rata – rata 83,95 dan rata – rata pretes 67,25, dan nilai posttes kelas B rata – rata 86,35 dan rata – rata pretes 65,50. Dengan nilai posttes STAD kelas A rata – rata 78,1 dan rata – rata pretes 69,25, dan nilai posttes kelas B rata – rata 80,25 dan rata – rata pretes 67,35. Dengan kata lain, model JIGSAW memberikan hasil postes yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan model STAD.
B. [bookmark: _Toc201492694]Saran
Dengan tidak bermaksud menggurui, penulis akan mencoba memberikan sedikit saran yang mudah-mudahan bisa bersifat membangun yang didasarkan dari hasil penelitian ini, yakni:
1. Bagi Sekolah
Teruslah mengembangkan model pembelajaran sesuai dengan perkembangan jaman agar suatu proses pembelajaran tidak monoton dengan media pembelajaran yang menunjang pada saat kegiatan belajar berlangsung, sehingga menjadikan sekolah yang banyak diminati oleh semua orang dikarenakan dari fasilitas pembelajaran yang memadai dan proses pembelajaran yang menyenangkan juga peserta didik merasa lebih cepat memahami dalam materi yang sedang dipelajari. 
2. Bagi Guru
Terutama bagi guru untuk terus meningkatkan proses pembelajaran yang aktif dan kondusif dikarenakan seorang guru yang menjadi ujung tombak pendidikan sehingga materi yang  dengan media pemebeljaran yang menunjang agar peserta didik tidak merasa jenuh ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dan dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh guru pada pertemuan tersebut sehinggan tujuan yang telah ditentukan tercapai. Masih banyak guru yang belum memahami akan teknologi jaman sekarang, dimana teknologi jaman sekarang sudah semakin canggih seharusnya guru menyesuaikan dengan teknologi jaman sekarang supaya tidak tertinggal. Guru harus mempunyai ide untuk terus belajar dalam meningkatkan pemahaman terhadap teknologi sekarang, dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang sering diadakan oleh lembaga pendidikan, sehingga setelah memahami munculnya inovasi guru dalam sebuah pembelajara.
3. Bagi peserta didik 
Selalu bersemangat dalam belajar khususnya dalam mata pelajaran IPS tidak hanya memahami materi tapi mengamalkannya juga di lingkungan sekitarnya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih memfokuskan pada indikator-indikator berpikir kritis. Selain itu, hendaknya peneliti lain melakukan penelitian pada materi lain agar hasilnya dapat dijadikan sebagai studi perbandingan dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
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frekuensi pre-tes kelas Eksperimen jigsaw
0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	7	2	4	7	0	


frekuensi pre- tes kelas eksperimen STAD

0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	19	1	0	0	0	


Frekuensi pre - tes kelas kontrol jigsaw
0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	14	1	0	0	0	


Frekuensi pre - tes kelas kontrol STAD
0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	9	3	3	0	0	


frekuensi POST TES kelas Eksperimen jigsaw
0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	0	0	6	5	9	


frekuensi postes kelas eksperimen STAD
0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	0	1	5	11	3	


Frekuensi post - tes kelas kontrol jigsaw

0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	0	0	6	5	4	


Frekuensi post tes kelas kontrol STAD

0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	2	4	2	7	0	


Frekuensi pre - tes kelas kontrol jigsaw
0 - 59	60 - 69	70 - 79	80 - 89	90 - 100	14	1	0	0	0	
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